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ABSTRAK 

 

Tesis berjudul “Makna Sesaji dalam Pernikahan (Kajian Fenomenologi 

dalam Persefektif Islam” ini ditulis oleh Septi Ulandari, NIM. 17507164009, 

pemmbing I Dr. Maftukhin, M. Ag., dan pembimbing II Dr. H. Zaini 

Fasya,M.Pd.I. 

 

Key words : sesajen, pernikahan 

 

Latar belakang penelitian ini adalah munculnya fenomena atau isu-isu 

yang merebak di kalangan masyarakat terkait dengan sikap intoleransi terhadap 

keagamaan dan keberagaman. Sikap intoleransi ini dikhawatirkan juga akan 

menyerang ekspresi kebudayaan masyarakat desa Ngranti yang sebenarnya juga 

merupakan wujud ekspresi keagamaan masyarakat Islam Jawa yaitu budaya 

bersaji atau sesajian. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu upaya 

untuk mencuonter, memfiltrasi, dan mampu meminimalisir sikap atau tindakan 

intoleran dalam ekspresi keagamaan dan keberagaman kebudayaan masyarakat 

desa Ngranti. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1Bagaimana tahapan 

penyajian sesaji pada upacara pernikahan di desa Ngranti? (2) Bagaimana makna 

sosiologis bagi masyarakat  desa Ngranti tentang adanya sesaji dalam acara 

pernikahan?.(3) Bagaimana  makna simbolik sesaji pada upacara pernikahan 

dalam persefektif Islam di masyarakat Desa Ngranti?. Dari rumusan masalah 

tersebut, penelitian ingin mendeskripsikan pemaknaan sesaji menurut budaya 

Islam dan Jawa, serta mendeskripsikan nilai-nilai budaya Jawa dan Islam yang 

berada di desa Ngranti dalam persefektif Islam. 

Dalam penelitian ini digunakan metode observasi partisipan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Observasi partisipan digunakan  untuk memperoleh 

data dengan cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku masyarakat Desa Ngranti dan sekitarnya yang digunakan 

sebagai sampel penelitian dengan mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Wawancara mendalam dan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data yang akurat dari informan, tanpa membuat jarak antara peneliti dan orang 

yang diwawancarai serta data dan informasi dikuatkan oleh dokumentasi yang 

dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kemasan budaya Islam 

Jawa, Islam berusaha menanamkan nilai-nilainya kedalam simbol budaya Jawa 

yaitu sesaji. Dalam budaya Islam dan Jawa sama-sama saling akomodatif, 

apresiatif,dan kooperatif satu sama lain dalam menyikapi budaya sesaji. Pada 

budaya sesaji ini akhirnya sesaji menjadi wadah dalam nilai-nilai luhur budaya 

Jawa dan nilai-nilai Islam. Memandang sesaji dalam persefektif Islam terkandung 

makan bahwa sesaji sebagai salah satu upaya untuk menyingkirkan setan yang 

menggoda manusia, namun dalam pelaksanaannya masayarakat khususnya orang 

Islam harus bisa menfilter tradisi tersebut, dalam artian tetap adanya keyakinan 

kepada Tuhan dan bagaimana sesaji itu tidak ada segi mungkarotnya. Temuan 
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tersebut menunjukkan bukti yang kuat bahwa makna sesaji itu betul-betul suatu 

simbul yang relegius. 
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ABSTRACT 

 

 

Thesis entitle “ The meaning of offerings in marriage ( The study 

phenomenology in Islamic perspective in Ngranti Tulungagung)” written by Septi 

Ulandari, NIM. 17507164009, advisors: Dr. Maftuhin, M.Ag and Dr. H. Zaini 

Fasya, M.Pd.I. 

 

Key words: sesaji, marriage 

The research background was the appearance of phenomenom or issues 

which was spreaded in society deal with intolerance attitude toward religion and 

diversities. This intolerant feared would be attack expression of cultural Javanese 

society also which actually also form of expression from religion of Javanese  

Islam society that is sesajian culture. This research hoped able to be one of means 

to encounter, filtered, and able to minimalize intolerant attitude or behaviour in 

expression of religion and these disversity. 

The research problems were: (1)How are the stages of presentation of 

offerings at a wedding ceremony in the village of Ngranti?(2) What is the 

sociological meaning of the Ngranti village community about the offerings in the 

wedding ceremony.(3) How is the symbolic meaning of offerings at the wedding 

ceremony in  Islamic perspective  in the  Ngranti village community. From the 

research problem, this research was aimed to described sense of sesaji based on 

Islamic and Javanese culture, and describe the cultural values in the village of 

Ngranti in Islamic persepective 

The research method was observation of participant, deep interview and 

documentation. The observation of participant used to collect the data by analyze 

and notes systematically concerning to behavior of people in Ngranti Village and 

around as sample of research by seeing and observe both individual or group. 

Deep interview and documentation used to collect the accurate data from 

informant, without make a distance between researcher and informant then the 

data and information collected was strengthened by the documentation. 

The result showed that in case of Javanese Islam culture, Islam try to 

implemented the values into symbol of Javanese culture that is sesaji. Islamic 

values and Javanese values mix and collaboration in the instrument of sesaji it 

self. Finally sesaji in Javanese Islam culture used as pillar of spiritual 

religiousness way. Spiritual religiousness way both in Islamic and Javanese 

culture were do and belief each culture both physical and spiritual. In spiritual 

manner, spiritual religiousness way of Javanese Islam always be based on concept 

of eling lan waspada (remember and wary), it‟s mean that they always keep 

harmony and belief with their God. In the end of proccess, the concept of belief 

and harmony were needed to proof through the action or expres physically. This is 

as evidence  that harmony  and belief on physical scale was  form of sesaji or 

presenting sesaji. Thus the declaration about sesaji as meeting  point Javanese 

Islam can be accepted. 
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، شفرٙ الاَذس٘"، لذ كرثّ  يؼُٗ انمشاتٍٛ فٙ انضفاف انثؽس انؼهًٙ تانًٕضٕع "  

، لسى فهسفح انذٍٚ، كهٛح أصٕل انذٍٚ ٔآداب،  7716، سُح 16076170771سلى انمٛذ 

شرشاف اأؤل دكرٕس انؽاض يضيٛم الإسلايٛح انؽكٕيٛح ذٕنَٕط أظَٕط، ذؽد الإانعايؼح 

 .انمًش، انًاظسرٛش، ٔ الإشرشاف انصاَٙ دكرٕس انؽاض ذٛغِٕ، انًاظسرٛش

 : انصمافح، انؼشٔض، يرؼذد ظٕاَة ،  الكلمات الإشارية

أٌ ظٕٓس ْزِ انظاْشج أٔ انمضاٚا انًصاسج تٍٛ انُاط ذرصم أػًال خهفٛح انثؽس : 

ف انرؼصة أٌ ٚرٓعى ذؼثٛش انصمافح انًعًٕػاخ ٚخشٗ يٕل .انرؼصة فٙ انذُٚٙ ٔ انًرُٕع

انعأٚح انز٘ ْٕ شركلاً يٍ أشركال انرؼثٛش انذُٚٙ نهًعرًغ الإسلايٙ انعأٚح ٚغُٙ ػشٔض 

أسظٕ ْزا انثؽس أٌ ٚكٌٕ إؼذٖ يٍ انًؽألاخ انشايٛح إنٗ انؼذاداخ، انرششرٛػ،  .انصمافٛح

 ع. ٔٚسرطٛغ نُمص أػًال انرؼصة  فٙ ذؼثٛش انذُٚٙ ٔ انًرُٕ

كٛفٕظٓاخ َظش انمشٔتٍٛ ػشَرٙ ؼٕل انؼشٔض فٙ ؼفم (. 1يسائم انثؽس : 

يٍ  .؟ انعأٚحانصمافح الإسلايٛح ًرؼذد ظٕاَة فٙ كٛف ٚرى ذًصٛم انؼشٔض ك(. 7؟،  انضفاف

،  انعأٚح يسائم انثؽس، لذ أْذاف ْزا انثؽس نٕصف لًٛح انؼشٔض ٔفما نهصمافح الإسلايٛح

أٚح ٔالإسلاو انرٙ ذؽرٕ٘ ػهٗ آنح انؼشٔض ؼرٗ ٔصف ٔ نٕصف لًٛح انصمافح انع

 . انعأٚحانصمافح الإسلايٛح ًرؼذد فٙ ظٕاَة انؼشٔض ك

إسرخذو انثاؼس طشٚمح انًلاؼظح تانًشاسكح ٔانًماتلاخ انًرؼًمح ٔانٕشائك فٙ ْزا 

ٔاسرخذيد انًلاؼظح تانًشاسكح نهؽصٕل ػهٗ انثٛاَاخ تطشٚمح ذؽهٛم ٔذسعٛم  انثؽس.

( ٔانًؽٛطح ٔاسرخذيد كؼُٛح Ngrantiيٍ لشٚح َعٛثَٕط ) انًعرًؼاخٍ سهٕن يُٓعٙ ػ

انًماتهح انًرؼًمح ٔانٕشائك انًسرخذيح  .انثؽس تطشٚمح انًلاؼظح اأوفشاد أٔ انعًاػاخ يثاشرشج

ٔانثٛاَاخ نهؽصٕل تٛاَاخ دلٛمح يٍ انًخثش، دٌٔ ظؼهد انًسافح تٍٛ انثاؼس ٔانًخثشٍٚ، 

 .ائكٔانًؼهٕياخ ذؤكذْا انٕش

: ٚعرٓذ الإسلاو أٌ ُٚثد انمًٛح نشيٕص انصمافٛح انعأٚح ْٕ انؼشٔض فٙ  نتائج البحث

ٚهرمٙ ٔ ٚرؼأٌ لًٛح الإسلايٛح ٔ انعأٚح فٙ آنح انؼشٔض. كهًٓا  انصمافٛح الإسلايٛح انعأٚح.

ٔأخٛشاً  انؼشٔض فٙ انصمافح الإسلايٛح انعأٚح ٚسرخذو كأساط   .سٕاء نلإسرؼاب ٔانرمذٚش

انًاسسح انذُٚٛح انشٔؼٛح نهصمافح الإسلايٛح ٔانعأٚح ذؼًم ٔذؼٛش  .انًًاسسح انذُٚٛح انشٔؼٛح

فٙ انًًاسسح انذُٚٛح انذاخهٛح ٔانشٔؼٛح فٙ ظأٖ ذُشا  .انصمافح أيا تؽكى انٕلادج أٔ انذاخهٛح

ٓاٚح ٚؽراض فٙ َ .إنٗ يفاْٛى انزاكشج ٔانثٛمظح دائًاً ، ٚؼُٙ ٚؽرفع انًؽاراج ٔ انرمٕٖ يغ الله

ْٔزا  انؼًم كذنٛم ػهٗ انًؽاراج  .يفٕٓو انرمٕٖ ٔانًؽاراج إشثاذٓا ب انؼًم أٔ ٚرعهٗ ظاْشٚاً 

 .إؼذٖ اأوػًال )انًًاسسح انشٔؼٛح( ظاْشٚاً ْٔٙ ذؼًم انؼشٔض .ٔ انرمٕٖ يغ الله خشٕػا

 .ػُذئز انثٛاٌ ػٍ انصمافٛح الإسلايٛح انعأٚح يمثٕلا 

 

 


